BAB I11
METODE PENELTIAN

Bab ini berisi pemaparan tentang hal-hal yang bex&e dengan
metode penelitian yang digunakan, opersionalisasalbel, jenis dan sumber
data, teknik pengumpulan data, instrumen  penelitimmgkah-langkah

penelitian, teknik pengolahan data, populasi dampsh

. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metodedHtian
Tindakan Kelas (PTK). Arah dan tujuan penelitisudakan kelasgassroom
action research) yang dilakukan oleh guru adalah demi kepentirgsserta
didik dalam memperoleh hasil belajar yang memuagkakunto,2008:2).
Rochiati Wiriaatmadja (2006:36) mengemukakan baRemelitian Tindakan
Kelas dapat memperkecil kesenjangan antara idealssorang guru yang
baik dengan tampilan sehari-hari agar guru bekésf@ professional .
Selanjutnya Rochiati W (2006:75) mengingatkan bahtupuan dasar
Penelitian Tindakan Kelas adalah memperbaiki peapneln guru di kelas,
bukan untuk menghasilkan pengetahuan atau teori.

Ada beberapa model Penelitian Tindakan Kelas, ssahdiantaranya
adalah model Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelag dikembang oleh
Kemmis dan Mc Tagart dalam Heni Komalasari ( 208%mencakup empat
langkah, yaitu:

Merumuskan masalah dan merencanakan tindakan
Melaksanakan tindakan dan pengamatan/monitoring

Refleksi hasil pengamatan
Perubahan/revisi perencanaan untuk perbaikan a&lggj
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Arikunto (2008:20) menyederhanakan empat tahapaelat dengan

rumusan: (1)perencanaan, (2)pelaksanaan, (3)petmanumn (4)refleksi.
Proses Penelitian Tindakan Kelas itu oleh Mc Kero@aam Depdikbud
(1999:6), dijabarkan lagi ke dalam tujuh langkadifwy:

(1) Analisis situasi (reconnaissance) atau kenal medan

(2) Perumusan dan klaripikasi masalah

(3) Hipotesis tindakan

(4) Perencanaan tindakan

(5) mplementasi tindakan dan monitoringnya

(6) Evaluasi hasil tindakan
(7) Refleksi hasil tindakan keputusan untuk pengembasgkanjutnya

Ditinjau dari rumusan sederhana Arikunt@ken langkah (1), (2), (3)
dan (4) merupakan penjabaran dari langkah pereanahankah (5), (6) dan
(7) merupakan langkah pelaksanaan, pengamataneflaéksi.  Langkah-
langkah Penelitian Tindakan Kelas yang digunakanelite adalah model
Penelitian Tindakan Kelas yang mencakup empat kEmgkebagaimana

dikemukakan di atas.

. Operasionalisasi Variabe

Rumusan hipotesis yang akan diteliti oleh peng&llah sebagaimana
dikemukakan dalam bab pertama yang berbunyi “terdgpeningkatan
aktifitas anak tunagrahita dalam menari setelah emagrkan pendekatan
kontekstual dalam pembelajaran”. Bertitik tolak idampotesis itu maka
opersionalisasi variabel penelitian ini ada duaabel, yaitu ‘peningkatan
aktifitas anak tunagrahita dalam menari’ sebagaiiabal terikat dan

‘pendekatan kontekstuan dalam pembejaran’ sebagiabel bebas. Di dalam
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pelaksanaannya sudah tentu masih ada variabebeériain yang terkait
dengan peningkatan aktifitas anak tunagrahita dat@nari itu, misalnya
media pembelajaran, lingkungan pembelajaran, ttagklkiemampuan mental
ketunagrahitaan anak peserta didik dan lain-laemdih yang menjadi fokus
penelitian itu adalah dua variabel tersebut di.at&sibel-variabel lainnya
untuk sementara diabaikan dan memberi kesempapau&gihak-pihak yang
berminat, yang akan mengembangkan penelitian lahjht.

. Jenisdan Sumber Data
Untuk membuktikan hipotesis yang bersifat teoredi&duktif itu,
diperlukan jenis dan sumber data empirik induRktihtuk hal itu diperlukan
eksplorasi serta eksploitasi sumber yang bersifdti mumber dalam rangka
menghimpun data-data guna pembuktian hipotesis.
Jenis dan suber data itu adalah sebagai berikut:
1. Literatur dan Dokumentasi
Literatur dan dokumentasi itu dipelajari dan ditaintuk mengumpulkan
data-data pada saat melakukan langkah refleksa-8&ta itu digunakan
sebagai bahan perbaikaneisi)) terhadap rancangan dan pelaksanaan
Penelitian Tindakan Kelas serta bahan tindak latgmigkah-langkah
berikutnya. literatur dan dokumen tersebut berupkukbuku referensi,
kurikulum, silabus dan program pembelajaran yangnua pendidikan

seni budaya tari. Data dari literatur dan dokummersébagai data teoretik
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deduktif yang menjadi acuan serta pedoman pelaksapambelajaran
seni tari di SLB

2. Lapangan
Data-data dari lapangan dikumpulkan dari pesertdik danak-anak
tunagrahita sebagai objek penelitian. Selain darguru tari dan Kepala
Sekolah. Dari sumber-sumber tersebut akan dikurapulari berbagai
masukan mengenai  pelaksaanaan pendekatan kamriekdalam
pembelajaran tari di kelas anak-anak tunagrahitsuidan tersebut berupa
hasil pengamatan peneliti dan tanggapan, kesaa Is@&rapan dari peserta
didik, guru tari dan Kepala Sekolah. Data dari tayaan ini sebagai data
empirik induktif yang digunakan untuk menguji hipsis peneliti.

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalamlpi@neni adalah
sebagai berikut:

1. Studi Kepustakaan dan Dokumentas (Books and Documentation
Survey) Data-data yang ada dalam literatur dan dokumeelitdidan
dipelajari, kemudian dicatat secara sistemditidalam buku catatan
kegiatan khusus. Data-data tersebut sebagai rujpkanlisan karya tulis

ini.
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2. Studi Lapangan (Field Survey)
Data-data yang diperoleh dari lapangan dikumputkafalui pengamatan
(observasi), angket dan wawancara. Objek pengantitaespondennya
adalah siswa kelaVIll, guru tari dan kepala sekalalsLB C Sukapura
Bandung.

E. Instrument Penelitian

1. Buku Catatan Kegiatan Khusus
Digunakan untuk mencatat data-data yang dikamwlari buku teks dan
dokumen. Yang selanjutnya digunakan sebagai supdggutipan yang
dimuat dalam karya tulis ini.

2. Lembar Pengamatan
Digunakan waktu melakukan observasi pada sad@ngsungnya proses
dan akhir pembelajaran terhadap anak-anak tunaarafang diteliti.
Lembar pengamatan tersebut berwgbeclist dan skala sikap. Lembar
pengamataan ini sebagai instrumen penilaian prodas hasil
pembelajaran.

3. Pedoman wawancar a
Digunakan untuk menghimpun data dari pesedi&,cyuru tari dan
kepala sekolah. Butir pertanyaannya menyangkah&layang berkaitan

dengan pembelajaran seni tari di SLB C Sukapural&agm
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4. Angket

Digunakan untuk mengumpulkan data dari gamy tyang butir-butir

pertanyaannya berkisar sekitar proses pembelaggantari, khususnya

yang ditampilkan selama lima pertemuan dengan rapkan pendekatan

kontekstual.

F. Langkah-langkah Peneltian
1. Perencanaan

a. Perencanaan awal, peneliti mengunjungi SLB C Suleapandung
menghubungi Kepala Sekolah, sebagai penjajagan. dtegthudian
dilanjutkan dengan mengurus persyaratan adminisjiagenelitian
dari UPI ke SLB C Sukapura.

b. Menyiapkan instrumen-instrumen penelitian, seperembar
pengamatan(observasi), angket dan pedoman wawancara

c. Membuat rancangan pelaksanaan pembelajaran untola
pertemuan .materi/ bahan pembelajarannya disusiagaeberikut:
1) Pertemuan | (pertama) memahami aktivitas petamainaddlerkebun
2) Pertemuan Il (kedua) tari berkebun.
3) Pertemuan Il (ketiga) tari daerah setempat demgaia berkebun.
4) Pertemuan IV (keempat) melanjutkan materi pertemblatengan

iringan musik.

5) Pertemuan V (kelima) pentas tari daerah setempagfashetema tari

berkebun.
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Menyiapkan rencana program pembelajaran besertaatdormat
observasi seperti lembar pengamatan/penilaian alatan anekdot.
Menata kelas dan menyiapkan alat bantu pembelajanang belajar
yang ditata menjadi ruang tari dengan dilengkapirampgkat
pendukungnya.
Mencari dan menetapkan lingkungan pembelajaran gdadaitannya
dengan materi/bahan ajar (Kebun yang ada kegia&anip yang

sedang melakukan aktifitas berkebun).

2. Pelaksanaan

a.

Melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengegnca@aan
sebanyak lima pertemuan, dengan interval waktursggmi sekali.

Inti kegiatan pertemuan pertama siswa mengamatkgergerakan
orang yang berkebun.

Inti kegiatan pertemuan kedua siswa mencoba memnghaikan
gerakan-gerakan orang berkebun ke dalam gerak-ggidierkebun.
Kegiatan pertemuan berikutnya sampai selesai miedeku
pengulangan, perbaikan, dan penilaian hasil penarafasebelumnya
yang dilengkapi dengan musik pengiring.

Dalam setiap pertemuan selalu menempuh empat lanBkaelitian
Tindakan Kelas, yaitu persiapan, pelaksanaan pesgandan refleksi,
dengan menggunakan model siklus PTK Hopkins, yaitdel putaran

atau siklus, dari siklus ke siklus dengan pencapiaigian meningkat.
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Bagan 3.1Alur Pendlitian Tindakan

Alternatif Pemecahan | | Pelaksanaan

Permasalahan—» ) > i
(Rencangindakan 1) Tindakan

Terselesaikan

A

Refleksi | v .
Monitoring | Observasi |
i ' Pelaksanaan
Belum terselesaikan—|  ~ermnatif Eemecahan | P
(Rencandindakan I1) Tindakan |

Terselesaikan

\ 4
Observasi Il

Refleksi |
Monitoring

A

) Dan seterusnya

Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan merujuk pada mpeletlitian tindakan
sebagaimana dikemukakan oleh Eliot (dalam Hopk@®83149, dikutip
dari Beben Barnas, 2006:78-79) yang membagi perelitindakan

sebagai berikut:



69
a. Tahap Perencanaan
Dalam tahap perencanaan dilakukan kegiatan berikut
1) Melakukan kegiatan penenlitian
2) Merancang model pembelajaran
3) Membantu guru menyusun perencanaan mengajar
4) Mengidentifikasi alat media, sarana dan suber ydibgtuhkan
dalam pemebelajaran
5) Menentukan waktu pelaksanaan pembelajaran
b. Tahap Tindakan
Tahap tindakan terdiri atas beberapa siklus. Sikbestama adalah
pelaksanaan tindakan | yang meliputi :
1) Pelaksanaan pembelajaran (penerapan model)
2) Observasi atas pelaksanaan pembelajaran dan
3) Reflefsi
Siklus kedua merupakan perbaikan terhadap tindakaaitu :
4) Perbaikan disain pembelajaran
5) Pelaksanaan pembelajaran dengan perbaikan
6) Observasi atas pelaksanaan pembelajaran, dan
7) Refleksi atas keseluruhan penerapan model dangeslbelajaran,

dan seterusnya.
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3 Pengumpulan dan Pengolahan Data
Semua data yang telah terkumpul baik datg yeersifat teoretik deduktif
maupun data yang bersifat empirik induktif, kenandidianalisis dan

diinterpretasi sampai pada kesimpulan.

G. Teknik Pengolahan Data
Teknis pengolahan dan analisis data dengan csstarigtif-analitik,
yaitu mendeskripsikan data-data yang diperoleh itlemudian
mengkatagorikan dan mengklarifikasikan berdasat@iten logisnya serta
ditafsirkan dalam konteks keseluruhan permasal@eaelitian. Dengan kata
lain pengolahan data itu dilakukan dengan mendgmaaradigma berpikir
induktif.
1. Pengolahan Data
Semua data yang terkumpul diolah dan dianalismukian dijadikan alat
menguiji hioptesis, yang pada akhir ditarik kesimpulPada tahap ini peneliti
membuat panduan pengumpulan data, seperti cara asiféddsi,
menginterpretasi dan menentukan katagori/krifeeialain kulitatif.
Langkah-langkah pengolahan data dalam pelaksanaamgembangan
tindakan yang dilakukan, sebagai berikut :
a. Orientas
Orientasi dilakukan oleh peneliti sebelum merenkanatindakan,

dengan membuat identifikasi terhadap masalah-ntfagembelajaran
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yang ditemukan di lapangan. Hal ini kegunaanya luntendapatkan
informasi yang ada relevansinya dengan karakteristiasalah
penelitian. Hasil orientasi ini dijadikan dasar atal merumuskan
rencana tindakan sesuai dengan model pembelajarenmenerapkan
pendekatan kontekstuan dalam pembelajaran seniptada anak
tunagrahita di SLB C. Rencana tindakan yang disudah peneliti
didasarkan pada kondisi sekolah tempat penelitjaitu SLB C
Sukapura Bandung.

. Perencanaan

Dengan berdasrkan identifikasi yang diperoletri drienatsi pada
tahap awal penelitian dan ditunjang dengan data-@atnya, maka
disusunlah rencana tindakan yang akan dilakukan elpen
Perencanaan tindakan itu mengacu kepada model fmarba
pendekatan kontekstual dalam pembelajaran senidiarfSLB C
Sukapura Bandung. Fokus penelitiannya adalah pleatiag aktivitas
belajar anak tunagrahita dalam menari.

Setelah rencana tindakan itu tersusunngetgya ditetapkan menjadi
tindakan yang dilakukan di kelas, sebagai dasakaij pengembangan
pembelajaran seni tari yang menerapkan pendekataeKkstual dalam

pembelajaran seni tari pada anak tunagrahita.
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Dalam pelaksanannya rencana tersebut aeflgksibel, artinya dapat
diadakan perubahan sesuai dengan situasi dan kopaiR saat

tindakan itu berlangsung.

. Observas

Pelaksanaan observasi itu dilakukan padéa mases pembelajaran
berlangsung, mulai dari awal sampai akhir pembeajaAspek-aspek
yang diamati, sesuai dengan komponen-komponen pajatzen
kontekstual (CTL). Pengamatan (observasi) itu dikak secara
berkesinambungan mulai dari pertemuan pertama sachgragan
pertemuan terakhir.

Refleksi

Refleksi (perenungan) merupakan kegiatanisaainterpretasi dan
eksplanasi (penjelasan) terhadap semua informagj glgperoleh dari
observasi (Kunandar, 2008:75). Setelah melakukdlekse maka
peneliti dapat memahami masalah/persoalan, prasegehdala yang
nyata yang ditemukan dalam tindakan. Selanjutnyanelge
mengadakan tindakan perbaikan dengan berdasarkdmdfkeksi itu,
yang akan dilakukan dalam tindakan selanjutnya.

Revisi

Bila ada tindakan yang dirasakan belum mgaictujuan yang telah
ditetapkan, maka diadakalah revisi. Peneliti metaku revisi itu

berulang-ulang sampai dengan tujuan yang telahchreakan tercapai.
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Dengan melakukan revisi, rencana tindakaangginya diharapkan
tidak akan mengalami masalah lagi, sehingga tindakang akan
dilakukan berikutnya berjalan lancar sesuai dermggEencanaan yang
telah disusun. Dengan kata lain, antara harapankeayataan tidak
terjadi kesenjangan yang berarti.
2. Analisis Data

Pada dasarnya analisis data merupakan puages penysusan data agar
mudah diinterpretasi oleh peneliti. Semua data yangumpul direduksi
dengan memperhatikan keakuratan data dengan meiiigesikan dan
mengeliminir data-data yang tidak perlu, sehinggzemleh data yang
benar-benar akurat.

Peneliti melakukan analisis data sejak dimdlakan pada setiap kegiatan
tindakan. Analisis data hasil obrservasi dapatkdikan langsung oleh
peneliti bersamaan dengan kegiatan proses pemiaglajeaDengan
demikian aktivitas belajar anak yang diteliti, bebanar dapat diamati
dengan jelas dan langsung dapat diinterpretasdikatagorikan ke dalam

aktifitas belajar yang: baik, cukup atau kurang.

H. Populasi dan Sampel
1. Lokas Penelitian
Penelitian dilakukan di SLB C Sukapura yang lokgaiberada di Jalan

Kompleks Perumahan Bumi Asri Kiaracondong, RT 04 RW,
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Kelurahan Sukapura, Kecamatan Kiaracodong, Kotal@am Penentuan
piilhan lokasi ini, didasarkan atas pertimbangaenghti pernah menajdi
guru tari honorer, sebelum peneliti menjadi guruSRIN SMP Negeri 29
Bandung. Dengan demikian sudah terjalin rasa kblk¢aa dengan kepala
sekolah beserta para gurunya, sehingga tidak r@ngaesulitan
berkomunikasi. Status SLB C Sukapura Bandung adsdkblah swasta di
bawah yayasan Susila Karya Purnama Rasa (Sukapura).
. Populasi Penélitian
Populasi responden obyek penelitian adalah selwgisiva SLB C
Sukapura Bandung berjumlah 65 orang. Kelas VII,I \di&n 1X yang
berjumlah 21 orang, yang klasifikasi ketunagrahtgan terdiri dari
tunagrahita ringan, sedang, dan berat. Siswa d&kidda 16 orang dan
siswa perempuan ada 5 orang. Status sosial ekoong tuanya
sebagian besar termasuk golongan ekonomi lemah.
. Sampe Pendlitian
Sampel penelitian diambil dari kelas VII. VIII d& sebanyak 10 orang ,
6 orang putra dan 4 orang putri. Dasar penentuantaju sampel adalah
dilihat dari- klasifikasi anak tunagrahita yaitinéigrahita ringan, sedang
dan berat. Sampel yang 10 orang itu termasukfikdasi anak tunagrahita
ringan, karena anak tunagrahita ringan masih dapangikuti
pembelajaran seni tari, sedang anak tunagrahitangedan berat sulit

untuk diikutsertakan dalam pembelajaran seni tari.



